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ABSTRACT

" Spreading zeolites on litter floor of broiler house at rate of 5.0 kg/m? increased broiler carcass percentages
up to 5.41 percents. Effect of zeolites-spread litters on broiler carcass and non-carcass components under different
floor spaces had been performed in five weeks. As many as 324 chicks of a day-old Hubbard strain were fed with
rations contained 3,000 - 3,100 Kcal/Kg ME and 21% crude protein during starter period and fed with the ration
contained 20% crude protein during finisher period. The chicks were allocated to three different floor spaces (10,
12, and 14 heads/m?) and three different zeolites-spread litters (0.0, 2.5, and 5.0 kg zeolites/ m?) under completely
randomized design with factor 3 x 3 and 3 replications. Parameters concerned of present research including
percentages of both carcasses and non-carcass components were analyzed with analysis of variance (ANOVA) -
and least significant different. ,

Results of the present research showed that there was no interaction effect between floor spaces and
zeolites-spread litters on all parameters concerned. Floor spaces affected the percentages of gizzard, kidney, and
spleen significantly (P<0.05) but neither carcass nor abdominal fat percentage was affected by the floor space,
The zeolites-spread litters only affected significantly (P<0.05) on carcass percentage. Spreading zeolites at rates of
5.0 kg/m? on litter floor resulted in the highest carcass percentage (P<0.05) while rates of 2.5 kg/m? resulted the
same carcass percentage as the rates of 0.0 kg/m2. It was concluded that spreading zeolites at rates of 5.0 kg/m?

on litter floor under different floor spaces increased carcass percentages up to 5.41 percents,
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PENDAHULUAN

Salah satu strategi usaha peternakan
di daerah padat penduduk adalah
meminimumkan penggunaan lahan dan

- mengoptimumkan  produksi  ternak.

Strategi ini telah banyak diadopsi oleh
peternak ayam pedaging yang lebih
menyukai kepadatan kandang tinggi
karena alasan keterbatasan lahan dan
tingginya biaya kandang (Proudfoot et al.,
1979). = Namun praktek ini sering
menimbulkan dampak negatif baik
tethadap produktivitas ternak maupun
terhadap kualitas lingkungan kandang, di
samping itu kandang sistem litter yang
banyak diadopsi peternak ayam pedaging
dapat berpengaruh karena ayam langsung
kontak dengan feses yang menyebabkan
litter menjadi basah dan bau, sehingga
menimbulkan rasa tidak nyaman dan
gangguan pernafasan yang pada akhirnya
bermuara pada penurunan performa
ayam pedaging.

Penurunan kualitas kandang di atas
dapat ditekan dengan penggunaan zeolit
pada litter. Hal ini karena zeolit berperan .
sebagai penyerap (absorbent), pengering
(desiccant), dan penukar kation (Mumpton
dan Fishman, 1977; Mumpton, 1984;
Harjanto, 1987; Tsitsishvili, 1987; Sutardi,
1995). Karena sifat-sifatnya ini zeolit dapat
menyerap air, gas, dan mengikat amoniak
sehingga dapat memperbaiki kualitas
lingkungan kandang dan akhirnya
memperbaiki performa ayam pedaging.
Pada penelitian terdahulu (Kardaya dan
Malik, 2001), penaburan zeolit pada litter
lantai . kandang ayam pedaging belum .
berhasil secara nyata menurunkan
kelembaban dan kadar amoniak litter
sehingga belum dapat mengurangi polusi -
kandang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan pengaruh penaburan
zeolit pada lantai litter dengan tingkat
kepadatan kandang yang berbeda
terhadap  persentase  karkas dan



komponen nonkarkas ayam pedaging
yang mencakup komponen giblet dan
lemak abdomen

BAHAN DAN METODA

Sebanyak 324 ekor anak ayam
pedaging umur sehari berstrain Hubbard
ditempatkan secara acak pada 27 petak
kandang berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) berfaktor 3 x 3 dengan
tiga ulangan. Faktor pertama adalah
kepadatan kandang yang terdiri atas tiga
taraf (10, 12, dan 14 ekor/m?) dan faktor
kedua adalah dosis taburan zeolit yang
terdiri atas tiga taraf (0.0; 2.5; dan 5.0 kg
zeolit/m?).  Setiap satuan percobaan

~diulang tiga kali. ‘

» Anak ayam diberi ransum starter
(21% protein kasar; 3.000 - 3.100 kkal/kg

ME) sampai umur 4 minggu, kemudian

diberi ransum finisher (20% protein kasar
dengan energi yang sama) sampai umur 5
minggu. Baik ransum maupun air minum
diberikan ad libitum. Pada hari ke-21,
zeolit berukuran 60 - 70 mesh ditaburkan
pada litter sesuai dengan dosis perlakuan.

Peubah yang diukur meliputi
persentase karkas, komponen nonkarkas
- yang mencakup hati, jantung, rempela,
limfa, dan lemak abdomen. Jumlah ayam
yang digunakan untuk keperluan tersebut
adalah 20% dari setiap ulangan satuan
percobaan yang diambil secara acak.

Sebelum dipotong, ayam dipuasakan

selama 6 jam. Pemotongan ayam
dilakukan dengan metode Kosher Style,
yakni dengan cara memotong vena
jugularis, arteri carotidae, trachea, dan
oesophagus (Snyder dan Orr, 1964). Data
- yang berhasil dihimpun dianalisis melalui

sidik ragam dan uji beda nyata terkecil

(BNT) sesuai kelayakannya. Data dalam
unit persen (%) sebelum dianalisis
ditransformasikan ke dalam Arc sinus V%
(Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persentase Karkas

Rataan persentaSe karkas ayam
pedaging umur 5 minggu yang dipelihara
dengan tingkat kepadatan pada sistem
litter-zeolit yang berlainan adalah 69.81%
(Tabel . 1). Persentase karkas tidak
dipengaruhi (P>0.05) oleh interaksi antara

- tingkat kepadatan kandang dan taraf

zeolit, begitu pula oleh tingkat kepadatan
kandang (P>0.05). Hasil ini selaras dengan
hasil penelitian Kususiyah (1992) dengan
tingkat kepadatan 10, 13, dan 16 ekor/m?,
Namun pada peneliian ini, taraf
penaburan  zeolit nyata  (P<0.05)
mempengaruhi persentase karkas. :

Tabel 1. Rataan Persentase Karkas
Avam Pedaging Umur 5 Min,

Kepadatan kandang ,
Taraf zeolit (ekor/m?)
(kg/m?) [ 10| 12 | 14| Retan
Persen dari berat hidup

. 0.0 68.37 68.23 68.01 68.200
25 | 6963 69.36 | 68.96 £9.32

50 72.06 71.01 71.61 71.89»
Rataan 70.02# 69.87= 69.532 69.81

Ket:  Superskrip berbeda pada kolom atau baris
yang sama, berbeda nyata (P<0.05)

Penaburan  zeolit pada litter
sebanyak 5 kg/m? luas lantai kandang
menghasilkan persentase karkas tertinggi
(P<0.05), sedangkan penaburan zeolit
25 kg/m? walaupun cenderung
meningkatkan persentase. karkas namun
peningkatannya gagal mencapai taraf
nyata (P>0.05). Ada indikasi bahwa

kemangkusan zeolit ‘dalam
mengantisipasi pengaruh negatif dari
tingkat kepadatan tinggi  melalui

perannya dalam memperbaiki lingkungan
kandang, tampak pada taraf 5 kg/m?
luasan lantai berlitter dari kandang ayam
pedaging. |

Taburan 5 kg zeoht per meter
persegi lantai litter diduga lebih efektif
dalam menyerap air, gas sulfur dan
amonia kotoran ayam yang timbul akibat
aksi mikroba dalam litter sehingga
kualitas lingkungan kandang membaik.




Dengan membaiknya kualitas lingkungan

‘kandang, ayam pedaging menjadi lebih
sehat sehingga dapat lebih optimal dalam
mengubah zat makanan ransum menjadi
otot atau ]aringan tubuh  lainnya.
Sinyalemen ini pada akhirnya bermuara
pada peningkatan persentase karkas ayam
pedaging yang dipelihara pada lantai
litter yang dltaburx zeoht sebanyak 5
kg/m2

“ 2. Persentase Hati

Rataan persentase hati ayam
pedaging 5 minggu, disajikan pada
- Tabel 2. Rataan persentase hati tidak
dipengaruhi (P>0.05) oleh interaksi
tingkat kepadatan kandang dan taraf
penaburan zeolit, tingkat kepadatan
kandang, atau taraf penaburan zeolit.

~ Tabel 2. Rataan Persentase Hati
‘ Ayam Pedaging Umur 5 Min,

3.  Persentase Rempela

Rataan persentase’ rempela ayam
pedaging umur 5 minggu, disajikan pada
Tabel 3. Rataan persentase rempela tidak
dipengaruhi- (P>0.05) oleh interaksi
tingkat kepadatan kandang dan taraf
zeolit atau oleh taraf zeolit, namun
dipengaruhi oleh- tingkat kepadatan
kandang (P<0.05).

Tabel 2. Rataan Persentase Rempela
_Ayam Pedaging Umur 5 Min,

. Kepadatan kandang
Taraf zeolit (ekor/m?) , :
kg/m) |10 | 12 | _1a | ‘ewen
Persen dari berat hidup

0.0 1.52 1.71 1.84 1.6%
25 159 149 1.86 1.654
50 1.68 1.52 1.82 1.67¢

" Rataan 1.602 1.574 1844 | 167

Kepadatan kandang ‘
Taraf zeolit {ekor/m?)
(kg/m?) 10 ] 12 | 14 | Retean
, Persen dari berat hidup
0.0 3.12 242 245 2.660
2.5 2.67 3.05 241 2.71a
5.0 252 261 2,62 258
Rataan 2774 2.69% 249 2.65

Ket: . Superskrip berbeda pada kolom atau baris
yang sama, berbeda nyata (P<0.05)

Tingkat kepadatan kandang untuk
Indonesia, yang direkomendasikan oleh
Creswell dan Hardjosworo (1979) adalah
10 ekor/m? sedangkan Rasyaf (1994)
merekomendasikan kepadatan 8 - 9
-ekor/m? untuk dataran rendah dan

11 - 12 ekor/m? untuk dataran tinggi.

Namun pada penelitian ini, peningkatan
kepadatan kandang sampai 14 ekor/m?
belum berpengaruh terhadap persentase
hati ayam pedaging umur 5 minggu
(P>0.05). Rataan persentase hati yang
diperoleh dalam penelitian ini 2.65%,
relatif lebih tinggi dari yang dilaporkan
peneliti lain (Nickel et al., 1977; Crawley et
al., 1980), berkisar antara 0.7 - 2.4%.

 persentase

Ket:  Superskrip berbeda pada kolom atau baris
yang sama, berbeda nyata {(P<0.05)

Rataan persentase rempela yang
diperoleh pada penelitian ini (1.67%)
relatif lebih rendah dari perolehan Leeson
dan Summers (1980), yakni 1.90 + 0.2%.
Rataan persentase rempela ayam pada ~
tingkat kepadatan 14 ekor/m? mencapai
angka tertinggi (P<0.05), sedangkan
rempela antara tingkat
kepadatan 10 ekor/m? dan 12 ekor/m?
adalah sama (P>0.05). Penaburan. zeolit
pada litter tidak berpengaruh (P>0.05)
terhadap persentase rempela.

Rempela berperan = sebagai
penggiling makanan (Nesheim et al., 1979)
sehingga otot-ototnya akan berkembang
dengan baik pada ayam yang diberi pakan
butiran dan berserat tinggi. Tidak ada
indikasi kuat bahwa tingginya persentase
rempela pada kepadatan 14 ekor/m?
adalah akibat pengaruh ransum karena
ransum yang diberikan sama untuk
semua ayam pedaging. Penelitian ini
belum dapat mengungkap alasan logis
tingginya persentase rempela pada
kepadatan tinggi.




4.  Persentase Jantung

Rataan persentase jantung hasil
penelitian disajikan pada Tabel 4. Rataan
persentase jantung tidak dipengaruhi oleh
interaksi antara kepadatan kandang dan
taraf zeolit, juga oleh taraf zeolit .itu
sendiri. Namun, tingkat kepadatan
kandang ternyata berpengaruh (P<0.05)
terhadap persentase jantung,.

Tabel 4. Rataan Persentase Jantung
> Ayam Pedaging Umur 5 Minggu

5.. PersentaSe Limfa

v Rataan persentase hmfa ayam
pedaging umur 5 ‘minggu . berkisar
0.15 ~ 0.38% (Tabel 5), relatif lebih rendah
dari yang diperoleh Nickel et al. (1977)
yang berkisar 0.06 - 0.17%.

Tabel 5. Rataan Persentase Limfa
~ Ayam Pedaging Umur 5 Ming

Kepadatan kandang
Taraf zeolit (ekor/m?)
(kg/m?) 10 | 12 [ 14 | Rawen
Persen dari berat hidup

0.0 0.17 - 0.16 0.36 0.232
25 - 017 0.16 041 | 025

5.0 015 | 016 - 036 022
Rataan | 0172 0.16» 0.38 0.24

Kepadatan kandang
Taraf zeolit | {ekor/m?) :
(kg/m?) 0 ] 12 .| 14| ataen
Persen dari berat hidup
0.0 0.45- 0.46 0.84 0.582
25 0.48 0.46 0.77 0.572
5.0 0.51 - 049 0.81 0.612
Rataan | 048 0472 0.81 0.59

Ket: Superskrip berbeda pada kolom atau baris
- yang sama, berbeda nyata (P<0.05)

Rataan persentase jantung hasil
penelitian ini adalah 0.59%, sama dengan
hasil Lesson dan Summers (1980) yaitu
0.6%, dan masih dalam kisaran yang
dilaporkan Nickel et -al. (1977) antara
05 - 142%. Rataan persentase jantung
tertinggi -pada tingkat kepadatan
14 ekor/m? (P<0.05) sedangkan persentase
jantung pada kepadatan 10 ekor/m? dan
12 ekor/m? bernilai sama (P>0.05).
Tingginya persentase jantung pada

tingkat kepadatan tinggi ini (14 ekor/m?) .

diduga terkait dengan respon ayam dalam
mengatasi dampak negatif dari kepadatan
tinggi yang dimanifestasikan dalam
peningkatan  aktivitas =ayam  akibat
berdesakan. Tingginya aktivitas ayam
tersebut akan berdampak pada perubahan
ukuran jantung, selaras dengan pendapat
Ressang (1984), bahwa ukuran jantung
diantaranya dipengaruhi aktivitas ternak.

Ket:  Superskrip berbeda pada kolom atau baris
yang sama, berbeda nyata (P<0.05) .

Persentase limfa tidak dipengaruhi
oleh interaksi antara taraf zeolit dan
tingkat kepadatan kandang atau oleh taraf
zeolit itu sendiri Namun, tingkat
kepadatan berpengaruh terhadap
persentase limfa (P<0.05) dengan nilai
tertingginya dicapai pada- kepadatan
14 ekor/m?2, ;

Tingginya persentase limfa pada
kepadatan tinggi (14 ekor/m?) diduga
terkait dengan peran limfa sebagai organ
pembentuk sel darah putih dan sel darah
merah serta sebagai penyimpan sel darah
merah (Nesheim et al, 1979). Pada
kepadatan tinggi, tumpukan sekreta
per _satuan luas akan lebih banyak
sehmgga potensi gangguannya terhadap
kesehatan ayam akan lebih tinggi. pula.
Dalam = kondisi  tersebut,  ayam
meresponnya  dengan  meningkatkan
aktivitas limfa untuk meningkatkan
produksi sel darah putih. Peningkatan
aktivitas limfa pada gilirannya akan
berdampak pula pada perubahan ukuran
limfa, baik melalui prolifikasi maupun
prohferaSI sel-selnya.
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6. Persentase Lemak Abdomen-

Rataan persentase:lemak abdomen
ayam pedaging umur 5 minggu, disajikan
pada Tabel 6. Persentase lemak abdomen
tidak dipengaruhi oleh interaksi antara
tingkat kepadatan kandang dan taraf
zeolit, juga oleh taraf zeolit atau
kepadatan kandang (P>0.05).

Tabel 6. Rataan Persentase Lemak Abdomen
Ayam Pedaging Umur 5 Min,

- Kepadatan kandang
Taraf zeolit {ekor/m?)
(kg/m?) 10 ] 12 | 14| Rataen
Persen dari berat hidup
00 1.72 1.07 1.49 1422
25 1.28 1.44 1.55 1.29
5.0 1.37 1.45 1.35 1.39
Rataan 1.462 1.32 1.332 137

Ket:  Superskrip berbeda pada kolom atau baris
yang sama, berbeda nyata (P<0.05)

Timbunan lemak  abdomen ayam
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan,
kandungan energi ransum, jenis kelamin,
galur, suhu lingkungan kandang (Cantor,
1980), umur, bobot (Deaton et al., 1972),
dan sistem lantai kandang (Kubena et al.,
1974). Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa perubahan suhu lingkungan
“kandang akibat peningkatan kepadatan
kandang atau penaburan zeolit pada
hamparan litter lantai kandang tidak
berpengaruh pada persentase lemak
abdomen ayam pedaging.

Rataan persentase lemak abdomen
ayam pedaging pada penelitian ini adalah
1.37%. Hasil ini lebih rendah dari yang
diperoleh Jacksen et al. (1992) yakni 2.3%
atau Gozali et al (2000, tidak
dipublikasikan) yang berkisar antara
199 - 234 %. Rendahnya persentase
lemak abdomen pada penelitian ini
diduga akibat perbedaan sumber energi
ransum. Sumber energi dalam ransum
penelitian ini selain jagung juga ditambah
dengan minyak ikan yang kandungan
asam lemak tak jenuhnya tinggi. Asam
lemak yang bersumber dari minyak ikan
tersebut sebagian besar akan
dideposisikan dalam bentuk fosfolipid
dalam dan antar jaringan otot sehingga
- persentase lemak abdomennya rendah.

KESIMPULAN |

Penaburan zéoht ‘pada litter

‘sebanyak 5 kg/m? luas lantai kandang
dengan tingkat kepadatan 10, 12, dan 14

ekor ayam/m? mampu memngkatkan
persentase karkas ayam pedaging sampai
541 %. Ada indikasi kuat bahwa
penggunaan zeolit pada litter sebanyak
5 kg/m? hamparan litter kandang
memperlihatkan kemangkusannya dalam
memperbaiki kualitas lingkungan
kandang sampai kepadatan 14 ekor/m2,
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